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Tidak bergeser dua telapak kaki manusia pada hari
kiamat sehingga ditanya tentang empat perkara:

= Tentang umurnya dihabisnya dalam hal apa?

= Tentang masa mudanya dihabiskan dalam hal
apa?

= Tentang hartanya dari mana didapatkan dan ke
mana dibelanjakan

= Dan, tentang ilmunya apa yang sudah ia perbuat
dengannya’.

HR. at-Tirmidzi



TEORI MIKROEKONOMI

Mempelajari perilaku ekonomi dari setiap unit
pengambilan keputusan secara individu seperti
konsumen, pemilik sumber daya, dan
perusahaan.

Ruang lingkup mikroekonomi mencakup:
= Perilaku konsumen

= Perilaku produsen

= Pasar

» Harga



KARAKTERISTIK MIKROEKONOMI KONVENSIONAL

Mikroekonomi konvensional (Kapitalisme)
berpijak pada pemahaman tentang:
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KELANGKAAN I

Kelangkaan sumber daya
dan kebutuhan manusia
yang tidak terbatas.
Maka munculah masalah
ekonomi.

NILAI I

Nilai suatu benda ditinjau
dari kegunannya bersifat
nisbi karena berpijak pada
pandangan yang subyektif
(Utilitarianisme).

HARGA I

Harga sebagai pendorong
laju produksi dan sebagai
metode distribusi kekayaan.

Pilihan Keputusan: RASIONALISME
Dorongan perbuatan: MATERIALISME



PERTANYAAN DALAM EKONOMI KONVENSIONAL
TIGA MASALAH POKOK EKONOMI

WHAT I HOW FOR HOM I

Apa yang harus diproduksi Bagaimana sumber-sumber Untuk siapa barang-barang

dan dalam jumlah berapa/ ekonomi yang tersedia tersebut diproduksi atau
harus dipergunakan untuk bagaimana barang-barang
memproduksi barang- tersbeut dibagikan di antara

barang tersebut? warga masyarakat?



KARAKTERISTIK MIKROEKONOMI ISLAM

Mikroekonomi Islam berpijak pada
tiga masalah pokok, yaitu:

KEPEMILIKAN | PENGELOLAAN DISTRIBUSI
KEPEMILIKAN KEKAYAAN

Bagaimana harta diperoleh Bagaimana harta tersebut Bagaimana distribusi
(al-milkiyah)? dikelola (tasharruf fil kekayaan di tengah-tengah
milkiyah)? manusia (tauzi’ul tsarwah

bayna an-naas)?

Pilihan Keputusan: MASALIH & MAFASID MENURUT SYARIAH
Dorongan Perbuatan: RUHIYAH SEBAGAI FAKTOR UTAMA
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MODEL MIKROEKONOMI ISLAM



MOTIF ISLAMI KONSUMEN DAN PRODUSEN
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Dan Tidaklah Aku
Menciptakan Jin dan #
M a K li untuk ——
Beribadah Kepada-Ku REZEKI
(Adz Dzariyat : 56)
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‘Udawiyah
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Kebutuhan Primer,
Sekunder dan Tersier

Kegunaan yang muncul secara
obyektif dari dalam zat/barang

Halal Haram menentukan status
kegunaan zat/barang

MOTIF MENCARI

BERKAH



—

KEPEMILIKAN PENGELOLAAN DISTRIBUSI
KEPEMILIKAN KEKAYAAN
Pengeluaran & & Pengembangan
Harta Kepemilikan

PERILAKU KONSUMEN PERILAKU PRODUSEN

PERMINTAAN #47 PENAWARAN

HARGA



PERILAKU KONSUMEN ISLAMI

Perilaku konsumen Islami mencerminkan bagaimana individu menilai alat-alat pemuas untuk
memenuhi kebutuhannya dalam sudut pandang akidah dan syariah Islam yang kemudian
membentuk perilakunya dalam membelanjakan harta

PERILAKU KONSUMEN ISLAMI

BERPIJAK PADA HALAL Larangan Israf dan Tabdzir
B DAN HARAM » (QS. 7:31-32 & (QS. 17: 26-27)

Prioritas belanja berdasarkan:

BERPIJAK PADA KAIDAH 1. Belanja wajib

. PENGELUARAN ISLAMI |—® 2 Belanjasunnah
3. Belanja yang bersifat pilihan

semata

Batas pengeluaran:
1. Pengeluaran jangan melebihi

> pendapatan
2. Menghindari hutang

M E N CI PTA K A N 3. Jangan belanja menggunakan

harta yang bukan hak miliknya

PERMINTAAN




PERILAKU PRODUSEN ISLAMI

Perilaku produsen Islami mencerminkan bagaimana produsen menilai alat-alat pemuas untuk
diproduksi dan dipasarkan dalam sudut pandang akidah dan syariah Islam yang kemudian
membentuk perilakunya dalam menawarkan barang dan jasa kepada konsumen

PERILAKU PRODUSEN ISLAMI

BERPIJAK PADA HALAL Larangan memproduksi barang &
" DAN HARAM — }— jasa yang diharamkan (QS. 2:173 &
(0S. 5:90-91)
- TERIKAT PADA HUKUM Tidak melakukan pengembangan
SYARA' TENTANG kepemilikan yang diharamkan:
1. Riba

> 2. Maisyir
3. al-Ghabn al-Fahisy

4. Tadlis
5. Ihtikar
6. Pematokan harga

MENCIPTAKAN

1. Hukum-hukum tanah
P E N AWA RA N 2. Hukum-hukum pertanian,
perdagangan, dan industri

3. Hukum-hukum perseroan
4. Hukum-hukum ketenagakerjaan
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